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Pengantar

Di mana postsi tema cinta dalam tradisi puisi Arab, apa wujud

tema itu dalam evolusinya beserta konteks sejarah yang

melingkupinya, dan siapa sastrawan terkemuka dalam tema itu akan

dicoba diurai dalam tulisan ini Sorotan tertiadap struktur puisi Arab.

dalam hal ini, tentu sangat diper!ukan untuk melihat posisi dan sejauh
mana evolusi tema cinta itu berlangsung. Dari struktur inilah. penulis

akan mengawali sorotan singkat ini. Sumber yang dipakai dalam tulisan

yang lebih layak disebut sebagai peneropongan sepintas daripada

sebuah peneNtian ilmiah yang mendalam sebagaimana tampak dalam

JLidulnya ini adalah literatur yang penulis temukan dan tentu saja

sangatterbatas.

Struktur Puisi Arab
Struktur puisi Arab yang dimaksud di sini adalah konvensi yang

dibentuk oIeh tradisi genre yang tertua dan terkokoh dalam

kesusastraan Arab ini. Konvesi itu begitu kuat, sehingga sampai abad

ke-19 pun sistem puisi Arab sulit melepaskan diri darinya. Bahkan,

sampai sekarang pun puisi Arab belum sepenuhnya mampu
melepaskan diri dari salah satu aspek konvesi itu.^ Dalam khazanah

kesusastraan Arab. konvensi ini dikenal denganistilah 'amudat-syi'ral-

'arabiy. lstilah ini sebenamya baru muncul pada masa

' Muin Umar, tlmu Pengetahuan dan Kesusasteraan dalam lslam.
CVogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga. 1992), h. 70.
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Abbasiyah dan dipopulerkan oleh para kritikus sastra abad ke-4
Hijriyah, abad maraknya beragam aliran sastra dan kritik sastra.*

Konvesi puisi Arab itu meliputi: ide atau gagasan, imajinasi,
aqsam al-bait {bagian-bagian larik). al-tafilah (struktur pengulangan

kesatuan bunyi dalam penggalan larik), wazn atau bahr (metrum)
'struktur pengulangan kesatuan bunyi dalam suatu larik', qafiyah (rima)

'struktur huruf-huruf/bunyi akhir suatu larik', diksi, style. dan
sebagainya.

Konvensi yang begitu kokoh dan nyaris berubah itu
menyebabkan munculnya karya-karya yang berstruktur seragam.

Fenomena ini mendorong beberapa kritikus modern untuk

mempersoalkan masalah orisinalitas dan otentisitas puisi-puisi pra-

lslam.* Seorang sastrawan Basrah, Qasniy Salim 'Ulwan, misalnya,

ketika menyoal tema eksistensialisme menyatakan bahwa bila tema

tersebut memang bisa diacukan pada penyair yang pertama kali

mengangkatnya, maka itu hanya bisa dikenakan pada Umru' al-Qais

dan bukan pada penyair-penyair sesudahnya yang mengangkat tema

yang sama. karena penyair-penyair itu hanya mengikuti tradisi puitika
yang ada.* Bahkan jauh sebelumnya, Thaha Chusain telah meragukan

orisinalitas puisi yang biasa disebut sebagai puisi jahiliy mengingat

begitu seragamnya struktur puisi-puisi itu. la pun mencurigai bahwa
sebenarnya puisi-puisi itu berasal dari masa Abbasiyah dan, karena

beberapa alasan, puisi-puisi itu kemudian diatribusikan pada masa

jahiliy* Seianjutnya ia menu!is:^

Ali 'Ali Shubch. 'Amud al-Syi'r al-'Arabiy fi Muwazanah a-Amidiy,
(Kairo, Maktabah al-Kulliyyat al- Azhariyyah. 1986), h. 45.

*Lihat tulisan penults lerdahulu dalam jurnal yang sama. Adabiyyat.
*Muchammad al-Nuwaihiy, al-Syi'r al-Jahiliy, Manhaj fi Dirasatihi wa

Taqwimihi. Juz l, (Kairo: At-Dar al-Qaumiyyah ath-Thiba'ah wa an-Nasyr, tt). h.
155.

Menurut Thaha, setidaknya ada lima faktor pengatribusian puisi
kepada masa jahiliy, yaitu; pertama. politik. dalam arti fanatik kesukuan dan
persaingan-persaingan politis; kedua, emosi dan kepentingan agama; tiga,
kisah-kisah; empat, syu'ubiyah', dan lima, para pemalsu dari periwayal sastra
dan bahasa seperti Chammad dan Khalaf. Lihat Thaha Chusain, fi al-Adab al-
Jahiliy,(Mesir. D#ral-Ma'arif, 1927),h. 118-169.

*lbid, h. 103.
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"Kita tidak bisa memahami bagaimana wazn, bachr, dan
qafiyah puisi seperti yang disusun oleh KhalTi bisa berlaku
pada semua kabilah Arab sekalipun ada variasi dan beragam
dialek atau bahasa di antara mereka. Bila al-Qur'an yang nota
bene bukan puisi dan tidak terikat dengan ikatan-ikatan yang
ada dalam puisi saja tidak bisa beriaku seragam daiam' kabilah-
kabilah itu (terbukti munculnya a!-qira'ah al- sab'ah-pen),
rnaka bagaimana puisi yang terikat dengan berbagai ikatan itu
bisa diterima seragam".

Gugatan-gugatan semacam itu, seperti yang akan kita lihat
nanti, bukannya tidak mendapat reaksi dan sastrawan atau pemerhati
sastra yang lain. Namun, pertanyaan yang layak diajukan di sini adalah
mengapa 'amOd al-syt'r itu hanya diatribusikan pada puisi Arab dan
tidak dilekatkan juga pada puisi Yunani, Persia, Latin atau puisi-puisi
tainnya?. Bagi 'Ali 'Ali Shubch, kenyataan ini disebabkan karena puisi-
puisi non-Arab itu puisi naratif (syi'r qashashiy) sementara puisi Arab
pada awalnya adalah puisi lirik (sy;"r ghinaiy), puisi yang bersumber
dan berporos pada curahan hati. Puisi naratif memang ada dalam
khazanah puisi Arab. tetapi tidak sepanjang "llyadah" atau
"Syahinamata" (puisi naratif tentang sejaran Persia karya al-Firdausiy
yang seluruhnya berjumlah 60.000 !arik)/

Pembuka QashTdah: Cinta "Nasib"
Hal yang menarik dan dalam kesempatan ini perlu dielaborasi

lebih jauh adalah adanya unsur cinta, dalam arti penyebutan kekasih
dalam struktur puisi itu. Dalam puisi pra-lslam, tidak ditemukan puisi
cinta yang berdiri sendin.^ Namun. lirik cinta itu selalu berada dalam
bagian pertama dari semua tema-tema qashidah. Bagian awal
qashldah itu disebut nasib atau tasybfb. Di daiamnya, penyair
mengenang kembaii cintanya yang hilang melalui beragam motif

''Ali 'AI) Shubch, 'Amud , h. 46.
^Tema-tema yang lazim dalam puisi Arab lama adalah

chamasahffakhr (spirit). madch (eulogi), ri(s5' (eiegi). hija' (satire). i'tidz&r, dan
washf(perian).
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konvensional: penyebutan reruntuhan perkemahan di tempat ia dan
kekasihnya pernah menikmati hari-hari pertemanan, mimpi yang
dibayang-bayangi hantu perempuan, atau mengingat kembali pagi hari
ketika suku perempuan itu -sebagai tetangga di suatu musim-
bersiap-siap untuk pergi. Beberapa penyair, misalnya al-A'sya,
melukiskan perempuan itu dengan rincian inderawi. Nama perempuan
itu bisa bervariasi, tetapi ada satu hal yang sama dari mereka: lembut,
manja, tenang. dan sempurna.*

Beragam penafsiran terhadap nasib yang menempati bagian
pertama dari semua tema qashfdah pun bermunculan. Bagi F. Harb,
kekontrasan antara nasib dan pemandangan perjalanan yang biasanya
mengikutinya itu mendatangkan nada ketenangan dan kesabaran
dalam menghadapi perubahan dunia. Bila hubungan naratif antara
keduanya memang kabur atau tipis, maka hubungan etis antara
keduanya sangat kuat dan penting. Dr. Volter Brown mempunyai tafsir
!ain lagi. Tujuan penyair yang sebenarnya, menurutnya, bukanlah
meratapi reruntuhan atau merindukan cinta kasih yang terputus,
melainkan itu lebih sebagai persoa!an "eksistesialisme" sebagaimana
yang dipersoalkan oleh para filosof dan sastrawan eksistensialis abad
sekarang, yaitu "masalah takdir dan kebinasaan". Oleh karena itu,
baginya, ada kontradiksi dalam beberapa nasib mereka: kesedihan dan
kesenangan, kepedihan dan kenikmatan, kematian, dan kehidupan,
dan kebinasaan dan keabadian. Ia pun rnenulis:^

"Penyebab para penyair setelah datangnya lslam
meminimalisir pembukaan qashidah dengan nasib bukan
karena kehidupan mereka yang telah mengalami transformasi
menjadi menetap dan maju, tetapi karena keimanan mereka
pada lslam telah memberikan solusi persoalan
eksistensia!isme mereka".

*F. Harb, "Love Poetry (Ghazal)" dalam Abbasid Beltes-Lettres, Julia
Ashtiany. dkk {Ed.), (Cambridge: Uniuersity ofCambridge}, h. 202.

^Muchammad al-Nuwaihiy, al-Syi'r h. 153.
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Penafsiran yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Dr.
lzzuddin lsmail yang menggunakan pisau bedah psikoanalisa."

Keberadaan nasib itu dianggap wajar oleh Achmad al-
lskandariy karena isinya yang menyenangkan hati dan pikiran. Lebih
lanjutia menulis :"

"Motif kemunculan nasib adalah cinta sementara cmta itu
adalah rahasia setiap masyarakat manus)a, terutama
masyarakat badui, karena mereka sering bertemu beragam
kabilah di saat musim panas atau semi. Ketika mereka telah
berpisah, maka masing-masing kekasih mengingat kekasihnya.
Sewaktu mereka kembali ke tempat semula, maka kerinduan
itu pun menyala-nyala. Jejak-jejak kekasih dan reruntuhan
tempat tinggal kekasih pun lalu membangkitkan memori
mereka kembali."

Senada dengan Achmad a!-lskandariy, Muchammad al-
Nuwaihiy mengakui bahwa berbagai penafsiran filosofis dengan
perangkat i!mu-ilmu modem itu tidak semakin memperjelas makna
pembukaan qashidah dengan nasih Baginya, penafsiran yang
sederhana tentang keberadaan nasib di awal qashidah jauh lebih
memuaskan. Penafsiran itu adalah bahwa nas!b itu tidak lain adalah
potret yang sesungguhnya dari sifat masyarakatnya yang nomad dan
penggembala ternak. Perpindahannya mengikuti ada tidaknya sumber
air dan rumput di suatu tempat. Seringkali dua kabilah -karena
langkanya air dan ketatnya persaingan- berkongsi dalam satu sumber
air. Persahabatan di antara mereka pun berlangsung dan terjadilah
hubungan asmara antara muda-mudinya. Hubungan itu kebanyakan
tidak sampai pada jenjang pelaminan. karena tradisi membatasi
pernikahan hanya boleh dilakukan oleh kabilah yang sama. Ketika air
semakin berkurang. maka kabilah yang satu terpaksa pergi dan kabilah
yang lain menunggu sampai air itu benar-benar habis. Detik-detik
perpisahan itulah yang menjadi pembuka qashfdah jahiliyah. Penyair

. . . .
^Achmad al-lskandariy 5 Musthafa AnSniy, a/ Wasft fi at-Adab al-

'Arabiy wa Tarikbihi. tt, h. 47.
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pun merasa sedih dan mengingat-ingat persahabatan yang dJtakdirkan
harus tercabik-cabik, terutama hubungan asmara dengan gadis-gadis
kabiiah lain. Kadang kala ia mengakui faahwa kabilahnya yang
pertama-tama pindah, tetapi biasanya ia menuduh kabilah lain yang
berinisiatif pindah. Kesedihannya yang begitu dalam terhadap jauhnya
sarig kekasih itu mendorongnya men:mpakan kesalahan atas "tragedi"
perpindahan itu pada kekasih. Ia lup3 alau pura-pura lupa bahwa
kekasihnya sebenarnya tidak ingin pergi, tetapi ia mesti mengikuti
kabilahnya.

Seringkali akibat lawatan dan perpindahan yang terus-
menerus, mereka melewati tempat yang pernah beberapa tahun
didiaminya. Memori lama pun menyergap mereka, sehingga mereka
meminta teman-temannya berhenti. Mereka menikmati melihat
reruntuhannya. Berbagai kenangan timbul lagi. Mereka bertanya-tanya
apa yang terjadi pada kekasih lamanya, menyebut-nyebut
kemolekannya, dan memimpikan masa lalu serta merasa gundah
dengan ketakberdayaannya kini. Perubahan takdir. waktu. hilangnya
masa muda, dan kemestian sebuah kematian itu membuat beberapa di
antara mereka kagum. Akhirnya, mereka memaksa dfri mereka untuk
kembali menghadapi realitas kehidupan dengan segala kebutuhan,
kewajiban, dan problematikanya. Mereka Ialu melanjutkan perjalanan,
seperti menuju mamduh {tokoh idolanya), ke tempat bersenang-
senang, membangga-banggakan kabilah atau dirinya sendiri, atau
mengejek lawan. Dengan demikian, mereka pun mengakhiri nasib dan
beraIih pada tema-tema lain dalam qashidahnya.

lbnu Qudamah menambahkan faktor artistik pada sebab riii
atau faktual itu, yaitu penyair memaksudkan pembukaan semacam itu
agar ia mendapat perhatian pendengar, karena nasib bisa
membangkitkan emosi. Setelah mendapat perhatian. mereka pun
beraIih pada tema-tema yang lain."

Keseragaman struktur puist dengan adanya nasib itu, bagi al-
Nuwaihiy, tidak akan memunculkan persoalan orisinalitas dan
otentisitas. Kebaruan tema, menurutnya, bukanlah satu-satunya ukuran

" Muchammad al-Nuwaihiy h. 149-152.
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orisinalitas dan otentisitas karya seni. Keonsinalitasan mestilah
didasarkan pada dua paramater: pertama, apakah pengalaman itu
betul-betul dialami penyair? Bila jawabannya positif, maka itu harus!ah

dJterima meskipun ada ribuan penyair sebelumnya yang menga!ami hal

yang sama; kedua. adakah nuansa baru dari sang penyair. Misalnya. ia

memaparkan pengalamannya itu dengan cara berbeda, membuat

rincian yang sebelumnya belum mendapat perhatian, memadukannya

dengan unsur-unsur lain yang belum dikenal sebelumnya atau mencari

tasybih. isti'arah, dan majaz-majaz baru untuk mengungkapkannya.'*

Struktur puisi Arab dengan nasib sebagai pendahuluan atau

pembuka larik-larik qashidah atau mu'allaqat itu sedemikian kuat

sehingga dalam kurun waktu yang cukup lama nyaris tergoyahkan.

Pergeseran dan perubahannya baru terjadi pada masa Abbasiyah

pertama, yaitu dengan munculnya Abu Nuwas. Ia (meningga! 810 M)

menempatkan khamriyyat pada tempat nasib. Hal ini berarti bahwa

konvesi puisi yang dtawali dengan nasib beserta penyebutan jejak-jejak

tempat perkemahan dan reruntunan itu tidak lagi dipakai oleh Abu

Nuwas dan, sebagai gantinya, ia membuka qashidahnya dengan

melukiskan dan rnemuji khamr. Bahkan, tidak jarang ia melecehkan

dan merendahkan tradisi penempatan nasfb di awal qashidah. Berikut

salah satu contoh larik-larik puisinya ;̂

Syafr pertama dalam larik pertama ^* Ji o>j V j ^L) dU ^

(Janganlah kau menangisi Laila. jangan pula kau merindukan Hindun)

dengan jelas menggambarkan bagaimana sikap Abu Nuwas terhadap

struktur puisi yang selama ini berlaku. Ia tidak saja meninggalkan

"ttucf.,h. 156-157.
^ Muchammad Shadiq 'Aflfiy. al-DirSs3t al-Adabiyyah. Juz IV, (Kair<

Daral-Fikr,l974),h.200-201.
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konvensi itu, tetapi ia bahkan dengan terang-terangan menghujat dan
melecehkan penggunaannya.

Sikap Abu Nuwas yang keras dan frantal itu, bagi sementara
kalangan kritikus sastra, tidak terlepas dari mazhab syu'ubiyyahnya.
Mazhab ini mengariggap bahwa bangsa Persia lebih tinggi derajatnya
dari bangsa Arab. Oleh karena itu, aliran baru yang digagas dan
dipelopori Abu Nuwas itu, bagi mereka. tidak murni sebagai aliran
puitik, tetapi juga sarat dengan pesan politis. Ia, dalam pandangan
Muchammad Shadiq 'Afifiy. mencela yang !ama bukan karena itu lama,
tetapi lebih karena itu lama dan berbau Arab. Sebaliknya, ia
rnenyanjung-nyanjung yang baru bukan karena itu baru, tetapi karena
itu baru dan berbau Persia.'^

Terlepas dari motifAbCi Nuwas yang sesungguhnya, yang jeias
tindakan Abu Nuwas itu telah sedikit merubah struktur puisi Arab
konvensional. Namun, ini tidak berarti bahwa ia telah melepaskan diri
sepenuhnya dari 'amQd al-syi'r at-'arabiy. Perubahannya itu hanya
dianggap 'Ali 'Ali Snubch sebagai mengganti satu ikatan atau aturan
dengan ikatan atau aturan lain, dafam arti ia mengganti nasfb dan
mendudukkan khamriyya{ di tempatnya. Perombakan secara total
terhadap konvensi itu, menurutnya, baru terjadi pada masa Abbasiyah
N, yaitu di tangan al-Mutanabbiy. Penyair ini bila ingin memuji, maka
qashtdahnya diawali dengan pujian dan bila ingin mencela, maka
qashJdah itu diawali dengan celaan."

lndependensi Tema Cinta: Antara Sharich dan 'Udzriy
Pada masa Umayyah yang ditandai oleh perpindahan pusat

kekuasaan ke Syiria, kota Mekkah dan Madinah menikmati kehidupan
dengan limpahan kekayaan dan kesenangan. Di kota-kota itu di
kaiangan mereka terdapat sebuah masyarakat kelas atas yang
memelihara kejenakaan, kekesatriaan, dan style sebagai pengganti
ambisi politik. Di sinilah puisi-puisi cinta menjelma menjadi independen
dan ghazal rnuncul sebagai genre baru dalam puisi penyair-penyair,
seperti Umar bin Abi Rabi'ah (meninggal, 103^21) -penyair terkemuka

"AM.h. 199.
"'Ali'AliShubch, ...,h.50.
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konvensi itu, tetapi ia bahkan dengan terang-terangan menghujat dan

melecehkan penggunaannya.
Sikap Abu Nuwas yang keras dan frontal itu, bagi sementara

kalangan kritikus sastra, tidak terlepas dari mazhab syu'ubiyyahnya.

Mazhab ini menganggap bahwa bangsa Persia lebih tinggi derajatnya
dari bangsa Arab. Oleh karena itu. aliran bafu yang digagas dan

dipelopori Abu Nuwas itu, bagi mereka, tidak murni sebagai aliran

puitik, tetapi juga sarat dengan pesan politis. Ia, dalam pandangan

Muchammad Shadiq 'Afifiy. mencela yang (ama bukan karena itu lama,

tetapi lebih karena itu lama dan berbau Arab. Sebaliknya, ia

menyanjung-nyanjung yang baru bukan karena itu baru, tetapi karena

itu baru dan berbau Persia.'̂

Terlepas dari motifAbu Nuwas yang sesungguhnya, yangjelas

tindakan AbO Nuwas itu telah sedikit merubah struktur puisi Arab

konvensional. Namun, ini tidak berarti bahwa ia telah melepaskan diri

sepenuhnya dari 'amQd al-syi'r al-'arabiy. Perubahannya itu hanya

dianggap 'Ali 'Ali Shubch sebagai mengganti satu ikatan atau aturan

dengan ikatan atau aturan lain, dalam arti ia mengganti naslb dan

mendudukkan khamriyyai di tempatnya. Perombakan secara total

terhadap konvensi itu, menurutnya, baru terjadi pada masa Abbasiyah

ll, yaitu di tangan al-Mutanabbiy. Penyair ini bila ingin memuji, maka

qashidatmya diawali dengan pujian dan bila ingin mencela, maka

qash!dah itu diawali dengan celaan."

lndependensi Tema Cinta: Antara Sharich dan 'Udzriy

Pada rnasa Umayyah yang di(andai oleh perpindahan pusat

kekuasaan ke Syiria, kota Mekkah dan Madinah menikmati kehidupan

dengan limpahan kekayaan dan kesenangan. Di kota-kota itu di

kalangan mereka terdapat sebuah masyarakat kelas atas yang

memelihara kejenakaan, kekesatriaan, dan style sebagai penggan(i
ambisi politik. Di sinilah puisi-puisi cinta menjelma menjadi independen

dan ghazal muncul sebagai genre baru dalam puisi penyair-penyair,

seperti Umar bin Abi Rabi'ah (meninggal, 103A721) -penyairterkemuka

^lbkf..h. 199.
"'Ali'AliShubch h.50.
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Ghazal sharich/ghairu 'afif adalah corak ghazal aliran Chijaziy.
Kota Mekkah dan Madinah sebagimana tersebut di atas pada masa
Ummayyah tenggelam dalam kemewahan dan kenikmatan. Harta
melimpah dan banyak budak-budak laki-laki dan perempuan.

Kehidupan rutin mereka adalah bersenang-senang, bernyanyi, dan

menikmati musik. Gaya hidup mereka itu didukung oleh orang-orang

Umawiyah dengan harapan agar mereka tidak mengtitak-atik

keknalifahan. Para penyair pun berlomba menggubah puisi yang sesuai

dengan pola hidup mereka. Ghazal mereka berisi tentang perasaan

masyarakat baru dan kebebasan yang dinikmati kaum perempuan.

Puisi seakan te!an menjadi bahasa muda-mudi.*' Ringkasnya, puisi-

puisi afiran Chijaziy ini bersifat realis dan penuh perasaan.
Tokoh terdepan aliran Cft/yaz/yadalah 'Umar Ibnu AbI Rabi'ah.

Mengenai bagaimana kepeloporannya dan keberhasilannya dalarn

mengangkat semangat zamannya yang penuh dengan kemewahan
dan kenikrnatan da!am puisi-puisi ghazalflya, Thaha Husain

berkomentar:"

"Ia merupakan model yang sesungguhnya dari masa dan
milieu tempat hidupnya. Sejarawan yang ingin mengkaji

kehidupan aristokrasi Quraisy di Hijaz pada abad ke-1 H, ia

harus terlebih dahulu mencarinya pada puisi 'Umar ibnu Abf

Rabi'ah sebe!um ia mencari pada cerita-cerita sejarah dan

beragam pehstiwa. Dalam puisi itu, ia akan mendapatkan

bagaimana orang-orang kelas atas Quraisy dan Hijaz

menghabiskan kehidupannya yang tenang dan luang. Ia pun

akan mendapatkan aneka warna hubungan yang

menyenangkan yang terjalin di antara mereka.

Sejarawan yang ingin mengkaji kehidupan wanita Arab kaya di

abad itu, ia harus mencarinya dalam puisi 'Umar ibnu Abi
Rabf'ah. Ia tidak akan bisa mendapatkan apa yang

diperolehnya dalam puisi itu dalam sumber lain, Di sana, potret

wanita kaya Arab sangat jelas. Mereka menghabiskan

^ Mucammadal-Tunjiy, al-Mu'jam ..., h. 671.
^ Muchammad Sh3diq 'AfTfiy, al*Dirasat-.., h. 209.
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hidupnya dalam ketenangan dan kenikmatan, yang meskipun

murni dan bersih tapi sarat dengan canda tawa dan main-main.
Sejarawan yang ingin mengkaji hubungan antara lelaki dan
perempuan di masa itu, ia akan mendapatkan apa yang

diinginkannya dalam puisi 'Umar itu"

Berikut contoh puisi 'Umar ibnu Abi Rabt'ah;"

Cucilah aku sepuasmu, oh kawan! Tapi hari ini

teranglah bersamaku di sisi pelana

Tiada cela cintaku pada Zaenab, baginya

dan padanyalah hatiku tertambat

Ah, mungkinkah aku bayangkan bagaimana kami

berjumpa

di al-Khaif, dan bukannya rasa penyesalan cinta?

Senandungku bagi gadis lain hanyalah gurauan

dia menyendiri, pudarlah sega1a harapan

Untuknya cintaku adalah suci dan kobaran

asrnara ini begitu rnenyala-nyala, berhentilah memaki!

8erbeda dengan ghazal ghairu 'afif/shartch, ghazal 'afffatau

'udzriy menunjukkan cinta yang bersih dan suci. dalam arti tidak

transparan dan eksplisit. Pengekspresian dan pengartikuiasiannya

sangat subtie dan sublime. halus dan indah. Sebutan 'udzriy ini pada

dasarnya diatribusikan pada Banf 'Udzrah, salah satu kabilah Quda'ah

yang berdiam di WadT al-Qura di sebelah utara Hijaz. karena para

penyairnya banyak menyenandungkan cinta yang murni dan suci. Bila

ghazat sharich medannya perkotaan. maka medan ghazal udzriy

adalah pedesaan beserta idealisme dan keimanannya." Secara garis

besar puisi-puisi aliran 'udzriy ini bersifat idealis, milankolis, sublim, dan
murni. Aliran ini dipelopori oleh Jamil ibn Ma'mar, Qais ibn Zarih,

" Muin Umar, llmu.... h.75.
^ Muchammad al-Tunjiy. AI-Mu'jam ..., h. 671.
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'Urwah ibn Chizam, dan lain-lain. Berikut salah satu contoh puisi JamII

j^i Ja ̂ j*i cJ *|i

Andaikan .. aku menginap semalam saja

di lembah Qura, betapa gembiranya aku!

Dapatkah suatu saat aku sendiri bertemu Busainah

dan kami saling memadu kasih

Rinduku padanya terus tumbuh hingga kini,

bahkan terus bersemi dan bertambahi

Kuhabiskan umurku menantijanjinya
serasa sudah setahun meskipun belum lama

Aku dengan segala yang kuminta tidak tertolak

dan cintanya pun tak sirna seperti yang larn

Bila dilihat dari aspek riil tidaknya pengalaman yang

diekspresikan penyair dalam kedua gftaza/ itu, maka tampak jelas

bahwa kebanyakan ghazal tersebut berangkat dan bertitik tolak dari

hal-hal yang terjadi dalam reafitas kehidupan. Dus. kebanyakan ghazal

haqiqiy.

Penutup

Demikianfah, tema cinta ternyata menduduki posisi sentral

dalam tradisi puisi Arab. Di masa pra-lslam (Jahiliyah), tema cinta

belum independen. Keberadaannya hanya sebagai pembuka atau

pendahuluan dari berbagai tema qash!dafi. Pembuka ini disebut
sebagai nasfb dengan segala ratapan tentang reruntuhan tempat

perkemahan dan luapan memori mengenai sang kekasih. Baru pada

masa Umayyah, tema cinta ini berdiri sendiri. Untuk rnembedakan tema

Zakkiy MubarSk, al-VsysySq a!- Tsatatsah, Kairo: D9r al-Ma'arif, tt).
h.42.
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cinta yang berkedudukan sebagai pembuka qashidah, lema cinta yang
independen ini disebut ghazal Kebanyakan puisi ghazal, baik yang
sharfh atau yang 'udzriy merupakan potret masyarakat saat itu.
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